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Inlisari viii 

INTISARI 

Kebt.tuhan kedelai dalam negeri yang sangat besar membuat Indonesia harus 
mengimpor kede.ai .Hal ini disebabkan banyak industri pengolahan kedelai yang 
membutuhkan kedelai sebagai bahan bakunya. Salah satunya adalah industri minyak 
kedelai. Ht'sil samping industri ini yaitu flake kedelai dapat dimanfaatkan sebagai 
bahan baku isclat protein kedelai. Isolat protein kedelai merupakan prodl k yang 
mengandung !·~ad.lr protein yang paling tinggi dibandingkan produk protein kedelai 
lainnya .Isolat protein kedelai banyak digunakan sebagai salah satu bahan baku 
mdustri peng ),ahan makanan dan minuman. Dengan belum adanya industri sejenis 
mi yang berdiri maka industri pengolahan makanan dan mhuman yang 
menggunakan basis bOOan baku protein kedelai dalam negeri akan menjadi pasar 
~ ang rnenguntungkan dan memungkinkan untuk melakukan ekspor ke luar negeri 
dalam beberapa tahun mendatan!,. 

Isolat protein kedelai dapat dibuat melalui metode ekstraksi dengan 
menggunakan basa alkali dan diikuti proses pengendapan dengan menggunakan 
asam. Ekstraksi dengan pelarut basa alkali memberikan jumlOO protein terekstrak 
paling banyak dibanding pelarut asam maupun garam. 

Pabrik isolat protein kedelai memiliki dua macam intermediate produk yaitu 
lIrlpas flake kedelai yang telah mengalami proses ekstraksi dan kemudian dikurangi 
Ladar aimya untuk dijual sebagai bahan tambahan makanan temak sebagai sumber 
serat dan protein. Sedangkan larutan yang tidak terendapkan pada tangki 
pellgendapan diolah sebagai air limbah di unit pengoillhan limbah. S;stem 
pengolahan limbah menggunakan treatment secara biologi dimana eflluent yang 
keluar sesuai dengan ketentuan yang ditetapkan pemerintah sehingga tidak 
membahayakan lingkungan. 

Perencanaan pabrik isolat protein kedelai adalah sebagai berikut: 
Bahan baku utama : flake kedelai 
Kapasitas bOOan baku: 1000 ton Itahun 
Kapasitas produksi isolat protein kedelai : 438,357 ton/tOOun 
Kadar protein dalam produk : 94,39 % 
Utilitas : 

Air: 52,827 m3/hari 
Listrik 140,56 kW 

- Bah Ul bakar: Batubara: 1609.,23 kg/hari 
Junllah tenaga xerja : 83 orang 
Lokasi pabrik: Desa Watestani,Kecamatan Nguling ,Pasuruan 
LulU tanah: 6000 m2 

Analisa ekonomi : 
Modal tetap (FCI) : Rp. 18.601.194.673,00 
Modal keIja (WC) : Rp. 3.282.563.766,00 
Biaya produksi total (TPC) :-Rp. 21.883.758.439,00 
Penjuaian per tahun : Rp.14.559.389.250,00 
Laba bersih per tahun : Rp.4.301.923.071,OO 
Titik impas (BEP) = 25.62 % 
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Abstract IX 

Abstract 

The greatly of soybeans needs makes Indonesia have to import soybeans. That's 
happens because many food industries requires soybeans as their raw materials. One 
of them is soybean's oil industry that produces soybean flake that can be use as a raw 
material for Soy Protein Isolate (SPI). Soy Protein Isolate is a product that contains 
soybean protein higher than any soy protein product. This product is used as a raw 
material in many food and beverage industries.That will makes a good and profitable 
market because this kind of industry aren't exist yet in Indonesia 

Soy Protein Isolate can be made from extraction with alkali solvent and follow by 
precipitation with acid. ElI.1raction by alkali solvent will give a higher protein 
I!xlracted thm acid or salt solvent. 

Soy Protein Isolate industry have two kinds of intermediate ploduct. One is 
I!xtraction residue that dried and sold as animal feed. The other one is liquid which 
can't be precipitated and processed as waste\\ ater in waste treatment unit. The waste 
treatment use biological treatment which their effiuent don't make any dangers for 
I!Il\·ironment. 

The operation plan of Soy Protein Isolate industry are: 
Raw material : Soybean flake. 
Raw material capacity : 1000 tons/year 
SPI capacity: 438.357 tons/year 
% Protein: 94,39 % 
Utility: 
- Water: 52.827 m3/day 
- Electrical : 140,56 kW 
- Fuel: Charcoal, 1609,23 kg/day 
Workers: 83 peoples 
Location: Watestani village, Kecamatan Nguling, Pasuruan 

- Economics analysis: 
- Fixed Ca)ital Investment (FCI) : Rp. 18.601.194.673,-
- Working Capital (We): Rp. 3.282.563.766,-
- Total PrJCiuction Cost: Rp. 21.883.758.439,-
- Sales lier year: Rp. 14.559.389.250,-
- Nett Profit per year: Rp . .4.301.923.071 ,-
- Break Svert Point: 25.62 Yo 
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